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ABSTRAK 
Setelah beroperasinya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih baik dan lebih optimal. Selain itu, peserta JKN juga dapat 
memanfaatkan pelayanan kesehatan (manfaat medis) serta akomodasi dan ambulans (manfaat non medis). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi, pemungkin, dan penguat 
terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan pasien BPJS Kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 
Jumpandang Baru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif observasional menggunakan pendekatan cross 
sectional study. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pasien BPJS Kesehatan  yang berkunjung di 
wilayah kerja Puskesmas Jumpandang Baru yang terdiri dari 5.079 kepala keluarga. Sampel diambil 
dengan menggunakan metode probability sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 100 responden,  28% pengetahuan cukup dan 72% pengetahuan 
kurang, 77% sikap tinggi dan 23% sikap rendah, 98% fasilitas kesehatan cukup dan 2% fasilitas 
kesehatan kurang, 48% dukungan keluarga tinggi dan 52% dukungan keluarga rendah serta 62% 
pemanfaatan pelayanan BPJS Kesehatan cukup dan 38% pemanfaatan pelayanan BPJS Kesehatan kurang. 
Kesimpulan dari penelitian adalah tidak ada hubungan fasilitas kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan 
BPJS Kesehatan dan ada hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga pemanfaatan pelayanan 
BPJS Kesehatan. 
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ABSTRACT 
After the operation of the National Health Insurance (JKN) expected that people can get better 
health care. In addition, participants can also take the advantage of health care service (medical benefits) 
as well as accommodation and ambulance (non-medical benefits). This study aims to determine the 
relationship between predisposing, enabling, and reinforcing the utilization of health care services 
patients of BPJS in Jumpandang Baru Health Care Center. This research is quantitative observational 
cross sectional study approach. The population in the study were all patients of Health BPJS who visited 
Jumpandang Baru Health Care Center consisting of 5,079 households. Samples were taken by using 
probability sampling method with a sample size of 100 respondents. The results showed that 28% of the 
100 respondents have enough knowledge and 72% of respondents have less knowledge, 77% good 
attitude and 23% not good attitude, 98% of respondents said that health facilities still enough and 2% of 
respondents said less health facilities, 48% family support quite and 52% less family role and 62% 
utilizing BPJS Health Care and 38% who don’t utilize BPJS Health Care. The conclusion of the study is 
there’s no relationship between health facilities and BPJS Health Care Service utilization and there is 
relationship between knowledge, attitude and family support with BPJS Health Care Service utilization. 
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